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Abstract This The problem in this study is whether there is a relationship between teacher teaching 
creativity and student learning outcomes in mathematics class V SDN 14 Bungku during the 
Covid-19 pandemic. This study aims to determine the relationship between teacher teaching 
creativity and student learning outcomes in mathematics in grade V SDN 14 Bungku during 
the Covid-19 pandemic. The subjects of this study were all fifthgrade students of SDN 14 
Bungku with a total of 16 students. This research is a quantitative study, the design used in 
this study is a correlation design. The instruments used in data collection were observation, 
questionnaires and documentation. Student learning outcomes data were obtained from the 
students' daily test scores on fractions. The results of the research data analysis showed that: 
(1) The teaching creativity of teachers at SDN 14 Bungku during the Covid-19 pandemic was 
included in the very good category, there were 15 students or 93.75% who stated that the 
teacher's teaching creativity was very high and 1 student or 6, 25% stated that the teacher's 
teaching creativity was high. (2) Student learning outcomes in mathematics class V are 
included in the good category, there are 11 students or 68.75% of students whose mathematics 
learning outcomes get a very good predicate and 5 students or 31.25% students whose 
mathematics learning outcomes get a good predicate. (3) There is a significant relationship 
between teacher teaching creativity and student learning outcomes in mathematics. This can 
be seen from the acquisition of rcount> rtabel = 0.5151> 0.4973 at the 95% significance level 
or α = 0.05 and n-2 = 14 (16-2). The value of this correlation coefficient if interpreted at the 
interpretation value of the correlation coefficient can be categorized as "moderate" in the 
level of influence. Based on this, the hypothesis (H1) is "accepted", thus there is a relationship 
between teacher teaching creativity and mathematics learning outcomes for fifth grade 
students of SDN 14 Bungku during the Covid-19 pandemic. 
 
Keywords Teacher Teaching Creativity, Mathematics, Learning Outcomes 
Abstrak Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan kreativitas mengajar guru 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V SDN 14 Bungku pada 
masa pandemi covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 
kreativitas mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas 
V SDN 14 Bungku pada masa pandemi covid-19. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V SDN 14 Bungku dengan jumlah total 16 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif, desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain korelasi. Instrumen yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, angket dan dokumentasi. Data hasil 
belajar siswa diperoleh dari nilai ulangan harian siswa materi pecahan. Hasil analisis data 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kreativitas mengajar guru di SDN 14 Bungku pada masa 
pandemi covid-19 termasuk dalam kategori sangat baik, terdapat 15 siswa atau 93,75% yang 
menyatakan kreativitas mengajar guru sangat tinggi dan 1 siswa atau 6,25% yang menyatakan 
kreativitas mengajar guru tinggi. (2) Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas 
V termasuk dalam kategori baik, terdapat 11 siswa atau 68,75% siswa yang hasil belajar 
matematikanya mendapat predikat baik sekali dan 5 siswa atau 31,25% siswa yang hasil 
belajar matematikanya mendapatkan predikat baik. (3) Terdapat hubungan yang signifikan 
antara kreativitas mengajar guru dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rhitung > rtabel = 0,5151 > 0,4973 pada taraf signifikasi 
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95% atau α = 0,05 dan n-2 = 14 (16-2). Nilai koefisien korelasi ini jika diinterpretasikan pada 
nilai interpretasi koefisien korelasi dapat dikategorikan “sedang” tingkat pengaruhnya. 
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis (H1) “diterima” dengan demikian ada hubungan 
kreativitas mengajar guru terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 14 Bungku 
pada masa pandemic covid-19. 
 
Kata Kunci Kreativitas mengajar guru, Matematika, Hasil belajar  
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan yang 
amat penting untuk menjamin kelangsungan 
hidup bangsa dan negara karena pendidikan 
merupakan upaya penting untuk meningkatkan 
kualitas Sumber Daya Manusia dalam menjamin 
keberlangsungan pembangunan suatu bangsa. 
Pendidikan juga merupakan salah satu indikator 
penentu kemajuan suatu bangsa, semakin baik 
tingkat pendidikan suatu bangsa maka semakin 
baik pula sumber daya manusianya. Sehingga 
dalam proses pendidikan peran Guru adalah hal 
terpenting.  
Guru sebagai salah satu komponen 
pendidikan sangat menentukan keberhasilan 
pendidikan karena terlibat langsung di 
dalamnya. Dalam pembelajaran guru akan 
melakukan interaksi dengan siswa, tidak hanya 
sebatas menyampaikan isi materi pelajaran, 
tetapi dapat mampu membuat siswa tersebut 
paham terhadap isi materi pelajaran yang 
disampaikan atau yang diajarkan. Oleh karena 
itu, dibutuhkan guru yang mampu membuat 
suasana dalam proses pembelajaran itu 
menyenangkan sehingga siswa merasa tertarik 
untuk belajar, dan untuk mencapai hal tersebut 
yang dibutuhkan adalah kreativitas guru dalam 
mengajar. 
Kreativitas adalah kemampuan untuk 
menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang 
baru. Kreativitas guru sangat berpengaruh pada 
kegiatan pembelajaran dan melambangkan 
bahwa guru sudah memiliki kesiapan pada saat 
mengajar, dalam hal mengelolah bahan ajar 
yang disajikan, terampil dalam memilih media, 
model, metode yang akan diterapkan dalam 
proses pembelajaran di sekolah yang akan 
berdampak pada pola tingkah laku siswa dalam 
proses menerima dan memahami materi 
pembelajaran serta pada hasil belajar siswa.  
Jihad dan Haris (2012) mendefinisikan 
hasil belajar sebagai perubahan tingkah laku 
siswa secara nyata setelah dilakukan proses 
belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan 
pengajaran. Setelah suatu proses belajar 
berakhir, maka siswa memperoleh suatu hasil 
belajar. Proses penilaian terhadap hasil belajar 
dapat memberikan informasi kepada guru 
tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai 
tujuan – tujuan belajarnya melalui kegiatan 
belajar. Hasil belajar digunakan untuk 
mengetahui sebatas mana siswa dapat 
memahami serta mengerti materi tersebut dan 
sejauh mana tingkat keberhasilan siswa dalam 
belajar.  
Keberhasilan belajar pun dapat tercapai 
jika guru memanfaatkan kreativitasnya pada saat 
mengolah pembelajaran disekolah. Terlebih 
pada mata pelajaran matematika khususnya di 
tingkat sekolah dasar. Dimana pembelajaran 
matematika merupakan pembelajaran yang 
dapat dikatakan sulit bagi siswa dan harus 
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membutuhkan pemahaman yang lebih. Pada 
materi operasi hitung pecahan contohnya, 
pecahan dapat menggunakan benda konkrit yang 
dibagi – bagi menjadi beberapa bagain yang 
sama besar. Hal ini sependapat dengan PDST 
(2014) bahwa idealnya siswa harus memiliki 
kesempatan untuk menyajikan pecahan dalam 
berbagai macam format, misalnya menggunakan 
benda nyata, siswa lainnya, dan penyajian dalam 
bentuk grafis (lingkaran, persegi panjang, 
kubus) dan membutuhkan pemahaman 
mendalam mengenai pecahan. Terlebih pada 
proses pembelajaran dimasa pandemi covid-19 
sekarang ini.  
Menteri Koordinator Bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 
(Menko PMK : 2020) menjelaskan bahwa di 
tengah pandemi Covid-19, metode pembelajaran 
yang semula tatap muka berganti menggunakan 
pembelajaran jarak jauh/daring (online 
learning). Selain itu, perubahan metode 
pembelajaran tersebut menuntut peningkatan 
kualitas dan kompetensi pendidik agar 
penyampaian materi berjalan optimal. 
Kreativitas dan inovasi guru dalam 
penyampaian materi menjadi faktor kunci agar 
murid mudah memahami dan tidak bosan. 
Permasalahan tersebut juga terjadi di 
SDN 14 Bungku, dimana pembelajaran 
matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dikategorikan sebagai mata 
pelajaran yang paling sulit. Hal ini dapat 
diketahui berdasarkan hasil wawancara kepada 
beberapa guru dan siswa kelas V di SDN 14 
Bungku. Dilihat dari hasil belajar siswa pada 
semester ganjil 2019, nilai mata pelajaran 
matematika merupakan nilai mata pelajaran 
paling rendah dibandingkan beberapa mata 
pelajaran lainnya. Hal ini yang melatar 
belakangi peneliti untuk meneliti mengenai 
kreativitas mengajar guru dalam proses 
pelajaran matematika yang berdampak pada 
hasil belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut 
diatas maka peneliti memilih untuk melakukan 
penelitian pada siswa kelas V di SDN 14 
Bungku pada masa pandemi covid-19. Adapun 
tujuan peneliti mengadakan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan kreativitas 
mengajar guru terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas V SDN 14 Bungku pada masa 
pandemi Covid-19. 
Menurut Santrock (dalam Rosmawarni, 
2019) “Pengertian kreativitas adalah 
kemampuan untuk memikirkan tentang sesuatu 
dalam cara baru dan tidak biasanya serta untuk 
mendapatkan solusi – solusi yang unik”. Guru 
yang kreatif mengandung pengertian ganda, 
yakni guru secara kreatif mampu menggunakan 
berbagai pendekatan dalam proses belajar 
pembelajaran dan juga adalah guru yang senang 
melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif 
dalam hidupnya. Kreativitas guru adalah 
kemampuan seseorang (guru) untuk melahirkan 
sesuatu yang baru maupun mengembangkan hal 
– hal yang sudah ada untuk memberikan 
sejumlah pengetahuan kepada siswa di sekolah. 
Menurut beberapa para ahli yang telah 
mengemukakan pengertian kreativitas penulis 
mengambil kesimpulan terkait kreativitas 
mengajar guru yang diterapkan dalam penelitian 
ini yaitu:  
1. Secara operasional kreativitas dapat 
dirumuskan sebagai kemampuan untuk 
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mengolaborasikan (mengembangkan, 
memperkaya, merinci) suatu gagasan; 
2. Mengekspresikan dan mengaktualisasikan 
sesuatu dengan alam; 
3. Suatu kualitas dimana guru memiliki 
kemampuan untuk melahirkan suatu ide – ide 
yang baru dan imajinatif maupun 
mengembangkan ide – ide sudah ada 
sebelumnya untuk memberikan sejumlah 
pengetahuan kepada siswa; 
4. Dapat menciptakan sesuatu yang membuat 
siswa merasa nyaman dan tertantang dalam 
belajar, bisa berupa cara baru untuk menarik 
minat setiap murid dan metode pengajaran 
yang lebih bervariasi. 
Berbagai macam karakteristik jarang 
sekali nampak pada seseorang secara 
keseluruhan, akan tetapi orang-orang yang 
kreatif memiliki ciri-ciri tersebut. Dari berbagai 
karakteristik orang yang kreatif dapat 
disimpulkan bahwa guru yang kreatif cirinya 
adalah: a) Keterampilan berpikir lancer; b) 
Keterampilan berpikir luwes (fleksibel); c) 
Kemampuan untuk memperinci 
(mengelaborasi); d) Rasa ingin tahu; e) Bersifat 
imajinatif; f) Sifat berani mengambil resiko; g) 
Sifat menghargai 
Kreativitas secara umum dipengaruhi 
oleh adanya berbagai kemampuan yang dimiliki, 
sikap dan minat positif yang tinggi terhadap 
bidang pekerjaan yang ditekuni, serta kecakapan 
melaksanakan tugas – tugas. Menurut Hamzah 
dan Nurdin (2012:155), ada beberapa faktor 
pendukung dan penghambat kreativitas, yaitu : 
(a) Faktor pendorong kreativitas meliputi : 1) 
Kepekaan dalam melihat lingkungan; 2) 
Kebebasan dalam melihat lingkungan / 
bertindak; 3) Komitmen kuat untuk maju dan 
berhasil; 4) Optimis dan berani ambil resiko, 
termaksud resiko yang paling buruk; 5) 
Ketekunan untuk berlatih; 6) Hadapi masalah 
sebagai tantangan; 7) Lingkungan yang 
kondusif, tidak kaku dan otoriter; (b) Faktor 
penghambat kreativitas meliputi : 1) Malas 
berpikir, bertindak, berusaha dan melaksanakan 
sesuatu; 2) Implusif; 3) Anggap remeh karya 
orang lain; 4) Mudah putus asa, cepat bosan dan 
tidak tahan uji; 5) Cepat puas; 6) Tak berani 
tanggung resiko; 7) Tidak percaya diri; 8) Tidak 
disiplin. 
Hamalik (Kusnadi, 2011) “Menyatakan 
bahwa hasil belajar merupakan perubahan 
tingkah laku pada seseorang bila seseorang telah 
melakukan kegiatan belajar, misalnya dari tidak 
tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi 
mengerti”. Hasil belajar mempunyai peranan 
penting dalam proses pembelajaran. Setelah 
suatu proses belajar berakhir, maka siswa 
memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar 
akan digunakan oleh guru untuk menjadi ukuran 
atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan 
pendidikan. Proses penilaian terhadap hasil 
belajar dapat memberikan informasi kepada 
guru tentang kemajuan siswa dalam upaya 
mencapai tujuan – tujuan belajarnya melalui 
kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi 
tersebut guru dapat menyusun dan membina 
kegiatan – kegiatan siswa lebih lanjut, baik 
untuk keseluruhan kelas maupun individu. Hasil 
belajar menjadi sebuah pengukur dari penilaian 
kegiatan belajar atau proses belajar dinyatakan 
dalam simbol, huruf maupun kalimat yang 
menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh 
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setiap anak atau siswa pada suatu periode 
tertentu. 
Pecahan adalah bilangan rasional yang 
dapat ditulis dalam bentuk  
𝑎
𝑏
 (dibaca a per b) 
dengan bentuk dimana a merupakan pembilang 
dan b merupakan penyebut. Secara sederhana, 
dapat dikatakan pecahan adalah sebuah bilangan 
yang memiliki pembilang dan penyebut. 
Bilangan pecahan terdiri dari dua bagian yaitu 
pembilang (a) dan penyebut (b) yang biasa ditulis 
dengan cara bersusunan. Bilangan pecahan 
terdiri dari dua jenis yaitu bilangan pecahan biasa 
dan bilagan pecahan campuran. Untuk bisa 
melakukan perkalian atau pembagian pada 
bilangan pecahan campuran maka langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah mengubah 
bilangan pecahan campuran menjadi bilangan 
pecahan biasa. Perkalian pecahan semua diubah 
ke pecahan biasa. Kemudian pembilang dikali 
pembilang dan penyebut dikali penyebut. 
Sedangkan bentuk pembagian bilangan pecahan 
dapat diubah menjadi bentuk perkalian atau 




Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian korelasi. Untuk 
mengetahui hubungan kreativitas mengajar 
guru terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran matematika di kelas V SDN 14 
Bungku. Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel untuk mendapatkan hasil yang 
mudah dipahami dan akurat, diantaranya : 
variabel bebas yaitu kreativitas mengajar guru 
dan variabel terikat yaitu hasil belajar siswa. 
Adapun dalam penelitian ini dengan 
menyebarkan angket kepada siswa kelas V 
SDN 14 Bungku.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa di SDN 14 Bungku, Kelurahan 
Lamberea, Kecamatan Bungku Tengah, 
Kabupaten Morowali. Adapun sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SDN 14 Bungku. Dengan jumlah 
keseluruhan 16 siswa, siswa laki – laki 
berjumlah 9 siswa dan siswa perempuan 
berjumlah 7 siswa. Dalam penelitian ini teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling. Teknik purposive sampling 
yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.  
Jenis data yang digunakan adalah 
kuantitatif yaitu jenis data yang dapat diukur dan 
dihitung secara langsung, yang berupa informasi 
atau penjelasan yang dinyatakan dengan 
bilangan atau berbentuk angka. Dalam hal ini 
data kuantitatif yang di perlukan adalah : jumlah 
siswa kelas V.  
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu berbentuk angket yang 
disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan, yang 
dilengkapin dengan 20 butir pertanyaan. 
Pertanyaan atau pernyataan yang dibuat diukur 
dengan menggunakan skala likert. “Skala likert 
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat seseorang atau sekelompok orng 
tentang fenomena sosial” (Sugiyono, 2011:93). 
Skala likert mempunyai lima pilihan jawaban, 
yaitu tidak pernah (TP), jarang (J), kadang – 
kadang (KK), sering (SR), dan selalu (SL). Dan 
mempunyai tingkat penilaian sebagai berikut : 
(a) Nilai 5 untuk jawaban selalu; (b) Nilai 4 
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untuk jawaban sering; (c) Nilai 3 untuk jawaban 
kadang – kadang; (d) Nilai 2 untuk jawaban 
jarang; (e) Nilai 1 untuk jawaban tidak pernah. 
Alasannya adalah karena penulisan dalam 
angket tersebut menggunakan kalimat positif, 
sehingga jika yang dijawab itu selalu (SL) maka 
akan mendapat skor 5, begitu pula selanjunya.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) 
Observasi peneliti melakukan pengamatan 
langsung ke tempat proses pembelajaran 
berlangsung, yaitu kerumah siswa berhubung 
proses pembelajaran dilaksanakan secara luring 
kerumah – rumah siswa. (2) Wawancara ini 
ditujukan kepada guru mata pelajaran 
matematika kelas V serta beberapa siswa kelas 
V. (3) Angket berisi 20 butir pertanyaan dan 
disebarkan kepada siswa untuk diisi dan 
kemudian hasilnnya dianalisis. Analisis ini 
ditunjukan untuk mengetahui kreativitas guru 
dalam  pembelajaran matematika di kelas V 
SDN 14 Bungku. (4) Dokumentasi dalam 
penelitian ini yaitu proses pembagian angket 
kepada siswa kelas V.  
Penelitian ilmiah tentu melalui proses 
analisis data, untuk mendapat hasil penelitian 
yang refresentatif dalam proses pengumpulan 
datanya, maka langkah peneliti selanjutnya 
adalah mengolah data tersebut secara statistik. 
Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan 
untuk memberikan gambaran mengenai hasil 
pengukuran terhadap dua variabel, yakni 
analisis kreativitas guru dalam mengajarkan 
pembelajaran matematika di kelas V.  Analiis 
deskriptif untuk jawaban hasil dari jawaban 
angket dengan menggunakan teknik persentase. 
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis nol 
(H0) yang dimaksud untuk mengetahui ada 
tindaknya hubungan kreativitas mengajar guru 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika. Analisis inferensial untuk 
mengetahui apakah hipotesis nol diterima atau 
ditolak. Analisis korelasi parsial ini digunakan 
untuk mengetahui kekuatan hubungan antara 
korelasi kedua variabel dimana variabel lainnya 
dianggap berpengaruh dikendalikan atau dibuat 
tetap (sebagai variabel control). Variabel yang 
diteliti adalah data rasio maka teknik statistic 
yang digunakan adalah korelasi person product 
moment (sugiyono, 2014:248). Penelitian 
koefisien korelasi dengan menggunakan metode 
analisis korelasi person product moment 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑟 =
N∑XY −  ∑X∑Y
√(𝑁∑X2 − (∑X)²)(N∑Y ² − (∑Y)²)
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang berjudul “Hubungan 
Kreativitas Mengajar Guru Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika 
Kelas V SDN 14 Bungku Pada Masa Pandemi 
Covid-19” ini mengangkat masalah 
bagaimanakah kreativitas mengajar guru pada 
mata pelajaran matematika kelas V SDN 14 
Bungku pada masa pandemi covid-19, 
bagaimanakah hasil belajar siswa mata pelajaran 
matematika kelas V SDN 14 Bungku dan apakah 
tedapat hubungan yang antara kreativitas 
mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika kelas V SDN 14 
Bungku. 
Populasi peneitian adalah seluruh siswa 
SDN 14 Bungku yaitu sebanyak 95 siswa. Dari 
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populasi tersebut ditetapkan sampel sebanyak 16 
orang siswa yaitu kelas V. Pendekatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini merupakan 
pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
observasi, angket (kuesioner) dan nilai ulangan 
harian siswa, sedangkan teknik analisis datanya 
menggunakan teknik statistic yaitu menghitung 
korelasi product moment untuk mencari 
hubungan antara kedua variabelnya. 
Kreativitas Mengajar Guru Pada Mata 
Pelajaran Matematika di SDN 14 Bungku 
Kreativitas mengajar merupakan hal yang 
sudah tidak asing lagi di dalam pembelajaran, 
baik itu dilingkungan sekolah maupun diluar 
sekolah. Sebagaimana Adapun kreativitas 
mengajar guru yang menjadi sasaran dalam 
penelitian ini ada empat, yaitu: 
1. Secara operasional kreativitas dapat 
dirumuskan sebagai kemampuan 
mengolaborasikan (mengembangkan, 
memperkaya, merinci) suatu gagasan. 
Kreativitas mengajar guru ini dapat dilihat 
pada angket nomor 2, 4, 11, 12, 14 dan 15; 
2. Mengekspresikan dan mengaktualisasikan 
sesuatu dengan alam. Kreativitas mengajar 
guru ini dapat dilihat pada angket nomor 5 
dan 7; 
3. Suatu kualitas dimana guru memiliki 
kemampuan untuk melahirkan suatu ide-
ide yang baru dan imajinatif maupun 
mengembangkan ide-ide sudah ada 
sebelumnya untuk memberikan sejumlah 
pengetahuan kepada siswa. Kreativitas 
mengajar guru ini dapat dilihat pada angket 
nomor 1, 3, 6, 8, 9, 12 dan 20; 
4. Dapat menciptakan sesuatu yang membuat 
siswa merasa nyaman dan tertantang dalam 
belajar, bisa berupa cara baru untuk 
menarik minat setiap murid dan metode 
pengajaran yang lebih bervariasi. 
Kreativitas mengajar guru ini dapat dilihat 
pada angket nomor 15, 16, 17, 18 dan 19.  
Kemudian berdasarkan ciri – ciri kreativitas 
mengajar yaitu:  
a. Keterampilan berpikir lancar: mencetuskan 
banyak gagasan, jawaban, penyelesaian 
masalah, atau pertanyaan, memberikan 
banyak cara atau saran untuk melakukan 
berbagai hal, selalu memikirkan lebih dari 
satu jawaban. Dapat dilihat pada angket 
nomor 5, 6, 11, dan 13; 
b. Keterampilan berpikir luwes (fleksibel): 
menghasilkan gagasan, jawaban atau 
pertanyaan yang bervariasi, dan dapat 
melihat sesuatu masalah dari sudut pandang 
yang berbeda-beda, mampu mengubah cara 
pendekatan atau cara pemikiran. Dapat 
dilihat pada angket nomor 5, dan 7; 
c. Kemampuan memperinci (mengelaborasi): 
mampu memperkaya dan mengembangkan 
suatu gagasan atau produk, menambahkan 
atau memperinci dari suatu obyek, gagasan 
atau situasi sehingga menjadi lebih 
menarik. Dapat dilihat pada angket nomor 
2, 3, 5 dan 14; 
d. Rasa ingin tahu: selalu terdorong untuk 
mengetahui lebih banyak, mengajukan 
banyak pertanyaan, selalu mempeerhatikan 
orang, obyek dan situasi, peka dalam 
pengamatan dan ingin mengetahui atau 
meneliti. Dapat dilihat pada angket nomor 
4 dan 10; 
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e. Bersifat imajinatif: mampu memperagakan 
atau membayangkan hal-hal yang tidak 
atau belum pernah terjadi, menggunakan 
khayalan, tetapi mengetahui perbedaan 
antara khayalan dan kenyataan. Dapat 
dilihat pada angket nomor 5, 7, 15 dan 17; 
f. Sifat berani mengambil resiko: berani 
memberikan jawaban meskipun belum 
tentu benar, tidak takut gagal atau 
mendapat kritik, tidak menjadi ragu-ragu 
karena ketidakjelasan hal-hal yang tidak 
konvensional atau yang kurang terstruktur. 
Dapat dilihat pada angket nomor 12 dan 14; 
g. Sifat menghargai: dapat menghargai 
bimbingan dan pengarahan dalam hidup, 
menghargai kemampuan dan bakat-bakat 
sendiri yang sedang berkembang. Dapat 
dilihat pada angket nomor 18 dan 19. 
Kreativitas mengajar guru tersebut 
merupakan indikator – indikator dalam 
Menyusun instrument berupa angket yang 
dibagikan kepada siswa. Angket dalam 
penelitian ini juga menggunakan lima pilihan 
jawaban, yaitu alternative jawaban selalu, 
sering, kadang – kadang, jarang dan tidak pernah 
Adapun pemberian nilai kreativitas mengajar 
guru dengan menjumlahkan skor pada angket. 
Berdasarkan penilaian hasil angket yang 
dibagikan kepada siswa menyatakan bahwa guru 
mata pelajaran matematika kelas V di SDN 14 
Bungku sudah memahami kreativitas mengajar 
guru dan sudah diterapkan dengan baik. Dan sala 
stu factor yang memiliki hubungan dengan hasil 
belajar siswa adalah kreativitas mengajar guru. 
Hubungan Kreativitas Mengajar Guru 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Matematika 
Hasil temuan penelitian tentang 
kreativitas mengajar guru, dari hasil perhitungan 
analisis data variabel X menunjukkan dari 16 
siswa yang menjadi responden terdapat 15 siswa 
atau 93,75% yang menyatakan kreativitas 
mengajar guru sangat tinggi dan 1 siswa atau 
6,25% yang menyatakan kreativitas mengajar 
guru tinggi. Dari uraian tersebut, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kreativitas mengajar guru 
mata pelajaran matematika di kelas V sudah 
sangat baik, terbukti dari keterangan yang 
diperoleh dari hasil pengisian angket siswa. 
Berarti membuktikan bahwa guru mata 
pelajaran matematika di kelas V SDN 14 
Bungku telah memahami dan sebagian besar 
telah melaksanakan atau menerapkan kreativitas 
mengajar. Adapun terkait dari pilihan alternatif 
jawaban berdasarkan angket, secara keseluruhan 
siswa tidak metara memilih pemilihan alternatif 
jawaban, merupakan faktor-faktor dari siswa itu 
sendiri. Sedangkan untuk hasil belajar siswa 
kelas V dari hasil pembelajaran matematika 
diperoleh bahwa dari 16 siswa yang menjadi 
responden terdapat 11 siswa atau 68,75% siswa 
yang hasil belajar matematikanya mendapat 
predikat baik sekali dan 5 siswa atau 31,25% 
siswa yang hasil belajar matematikanya 
mendapatkan predikat baik. Mengenai ada 
tidaknya hubungan yang signifikan antara 
kreativitas mengajar guru dengan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika kelas V 
SDN 14 Bungku, maka dilakukan analisis 
dengan menggunakan korelasi product moment 
dengan berkonsultasi pada tabel nilai r product 
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moment dalam kolom signifikasi 5%. Hasil 
perhitungan koefisien korelasi antara variabel 
kreativitas mengajar guru (X) dengan hasil 
belajar siswa (Y) diperoleh rhitung sebesar = 
0.5151 dengan demikian jika dibandingkan nilai 
rhitung dengan nilai rtabel, dengan mengambil taraf 
signifikasi 5% (taraf kepercayaan 95%) atau ɑ = 
0,05 dan derajat kebebasan n-2 -= 16-2 = maka 
terdapat hasil nilai rhitung > rtabel = 0,5151 > 
0,4973. Nilai koefisien korelasi ini jika 
diinterprestasikan pada nilai interprestasi 
koefisien korelasi, maka dapat dikategorikan 
“sedang” tingkat hubungannya. Berdasarkan 
hasil tersebut maka dinyatakan bahwa ada 
hubungan antara kreativitas mengajar guru 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika kelas V SDN 14 Bungku. Semakin 
tinggi kreativitas mengajar guru dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahsan tentang hubungan kreativitas 
mengajarguru terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika kelas V di SDN 14 
Bungku pada masa pandemi covid 19 
menghasilkan keseimpulan sebagai berikut: 
Kreativitas mengajar guru di SDN 14 
Bungku termasuk dalam kategori sangat baik, 
terdapat 15 siswa atau 93,75% yang menyatakan 
kreativitas mengajar guru sangat tinggi dan 1 
siswa atau 6,25% yang menyatakan kreativitas 
mengajar guru tinggi. Hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika kelas V termasuk 
dalam kategori baik terdapat 11 siswa atau 
68,75% siswa yang hasil belajar matematikanya 
mendapat predikat baik sekali dan 5 siswa atau 
31,25% siswa yang hasil belajar matematikanya 
mendapatkan predikat baik. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh hasil bahwa r hitung = 
0,5151 dan r table = 0,4973 (0,5151 > 0,4973). 
Dari hasil uji korelasi yang telah dilakukan 
hasilnya adalah Ha diterima dan H0 ditolak. 
Artinya, ada hubungan antara kreativitas 
mengajar guru dengan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika kelas V SDN 14 
Bungku pada masa pandemic covid19.  
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